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ABSTRAK

Endah Subekti, Bimbingan agama terhadap anak usia pra sekolah pada lembaga
PAUD Bina Anak Sholeh di Semaken Banjararum Kalibawang Kulonprogo
Yogyakarta. Skripsi; Bimbingan dan Penyuluhan Isam, Fakultas Dakwah,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
bimbingan agama yang meliputi bimbingan keimanan, ibadah dan akhlak terhadap
anak usia pra sekolah pada lembaga PAUD Bina Anak Sholeh di Semaken
Banjararum Kalibawang Kulonprogo Yogyakarta. Adapun jenis penelitian ini
adalah dekriptif kualitatif, dengan mengggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi (pengamatan),wawancara bebas terpimpin dan dokumentasi.
Sementara dalam proses analisa datanya menggunakan analisa data kualitatif yang
bersifat non statistic.

Subjek penelitian ini antara lain adalah pengurus lembaga PAUD Bina
Anak Sholeh sebanyak 12 orang, guru / pembimbing di Lembaga PAUD Bina
Anak Sholeh sebanyak 4 orang, dan anak didik di Lembaga PAUD Bina Anak
Sholeh sebanyak 40 siswa. Sedangkan objek penelitiannya adalah proses
pelaksanaan bimbingan agama yang meliputi bimbingan keimanan, ibadah, akhlak
terhadap anak usia pra sekolah yang dilaksanakan oleh lembaga PAUD Bina Anak
Sholeh.

Hasi| penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan agama terhadap anak
usa pra sekolah pada lembaga PAUD Bina Anak Sholeh yang meliputi
bimbingan keimanan, ibadah dan akhlak telah sesuai dengan tahapan tumbuh
kembang anak. Dalam penelitian ini, terungkap bahwa lembaga PAUD Bina Anak
Sholeh sudah dapat memfasilitasi anak didik dengan materi dan sarana belgjar dan
bermain yang proporsional bagi anak didik. Sebagai lembaga PAUD yang
berlabelkan pendidikan Islami, lembaga PAUD Bina Anak Sholeh berusaha untuk
menampilkan guru pembimbing sebagai figur sentral untuk dicontoh. Oleh karena
itu, guru pembimbing lebih dituntut untuk dapat memberikan teladan yang baik
(uswatun hasanah).Selain itu, metode yang digunakan dalam proses belgjar dan
bermain juga telah sesuai, yakni metode cerita, pembiasaan, keteladanan nasehat,
dan pengawasan.

Kata Kunci: Bimbingan Agama, Anak Usia Pra Sekolah
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur penulis panjatkan ke Kehadirat AllahtSMihan seru sekalian
alam, karena dengan Ilimpahan Rahmat-Nya penulis rrglehi mampu
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Bimbingdgama Terhadap Anak Usia
Pra Sekolah Pada Lembaga Paud Bina Anak Sholeh Dak&smBanjararum
Kalibawang Kulonprogo Yogyakarta”.

Iringan shalawat dan lantunan salam, senantiaBmpah curah kepada
sang revolusioner akbar Nabi agung Muhammad SAW, garkocuran syafaat
kelak kita dapatkan laksana simphoni yang indah.

Terlepas dari hasil yang diperoleh, skripsi inirapakan wujud dari
tanggung jawab dan proses pengembaraan serta pgarguitelektualitas selama
menempuh pendidikan di UIN Sunan Kalijaga YogyakaRakultas Dakwah,
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI). Skripi pula sebagai
persembahan penulis kepada kedua orang tua atasti@enpanjang mereka
selama ini.

Menyelesaikan skripsi, sungguh sebuah perjalarsaapg dan berliku
yang memberikan banyak pelajaran kepada penuliskusglalu menundukkan
kepala bahawa skripsi ini sarat dengan kekuranganalh dari kesempurnanan
dan menghargai segala proses yang ada bahwa hickgnlal persaingan.

Bukanlah persoalan kalah atau menang, melainkarptadalah sajadah panjang
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sebagai wahana pengabdian kepada-Nya memlaui set&p dan proses yang

masing-masing telah ditentukan. Inilah kiranya kaki misi dakwah yang

sesungguhnya.

Selanjutnya, penulis haturkan terimakasih yangsabbesarnya kepada

orang-orang yang telah memberikan kontribusi besadadap penyusunan skripsi

ini. Mereka diantaranya adalah:

1.

Bapak Prof.Dr. H.M. Bahri Ghazali, M.A selaku Dekan lH&és Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak. Nailul Falah, selaku ketua jurusan Bimbingam Penyuluhan
Islam, terimakasih atas perhatiannya.

Bapak. Drs. Abdullah, M.Si selaku pembimbing skrippsi Terima kasih
atas saran, bimbingan, perhatian dan pengertiarsglama proses
penulisan skripsi ini.

Orang tuaku tercinta, atas segala do’a dan penganbga yang tak
pernah henti mengiringi perjalanan hidup penyusun.

Suamiku tersayang, atas segala cinta kasih, kesabdan perhatian yang
tak pernah kering mengisi hari-hariku menyelesaidaipsi ini.
Teman-teman BPI B angkatan 2002, meskipun hanyassesegelintir
orang tetapi semangat persatuan kita memberi ehesgibiasa untuk
penyelesaian skripsi ini.

Kepada semua pihak yang tidak bisa disebutkan mateatu yang telah

membantu penulisan skripsi ini.
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Semoga Allah SWT memberi balasan kepada semua pag telah
membantu penulis dalam menyusun skripsi ini dan ahudnudahan amal
baiknya menjadi amal yang sholeh.

Terakhir kali penulis menyadari bahwa skripsi ini siha banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan,sehinggan sdaa kritik yang
membangun sangat penulis harapkan.Semoga apa &iahgpenulis usahakan

membawa arti bagi semua pihak.Amin.

Yogyakarta, Juni 2009

Penyusun

Endah Subekti
02221024
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PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruaandahemahami
pengertian judul skripsi diatas, maka perlu pentdgaskan beberapa istilah
dalam judul ini. Adapun penjelasan tentang istilstilah tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Bimbingan Agama.

Bimbingan agama merupakan dua suku kata yang massqg
memiliki arti. Kata “bimbingan” merupakan alih balaa dari bahasa
Inggris yakni ‘uidancé, yang kemudian diserap kedalam bahasa
Indonesia menjadi bimbingan yang memiliki arti mejukkan, memberi
jalan, atau menuntun orang lain ke arah tujuan yl@gnanfaat bagi

kehidupannya di masa kini dan masa mendatang.

Sedangkan pengertian agama adalah suatu sistenncéggen
kepada Tuhan yang dianut oleh sekelompok manusmgate selalu
mengadakan interaksi dengan-Ny&@alam pengertian yang sederhana
agama adalah proses hubungan manusia yang diraakadap sesuatu
yang diyakininya, bahwa itu lebih tinggi daripadamuasia® Kemudian

pengertian agama disini adalah ajaran Islam itwisesebagai agama

1M Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agédas&karta : PT Golden
Terayon Press, 1994) him.1

2 Ansal BachtiarFilsafat AgamaJakarta : Logos Wacana llmu, 1997), cet 1, him.2

% zakiah Daradjatimu Jiwa AgamgJakarta : Bulan Bintang, 1996) cet XIX, him.24



2.

yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW yang berpedopada kitab

suci Al Qur' an dan As-Sunnah.

Adapun yang dimaksud bimbingan Agama dalam skiipsidalah
suatu usaha atau aktivitas bimbingan yang dilakuiah pembimbing
atau guru yang dilaksanakan secara sistematisedancana dalam rangka
membimbing dan menanamkan nilai-nilai ajaran Islaleh lembaga
PAUD "Bina Anak Sholeh" Semaken Banjararum Kalibawdfgon
Progo terhadap Anak Usia Pra Sekolah agar dapat maingj@ran Islam
dengan sebenarnya. Bimbingan yang dimaksud dalaipsski meliputi
nilai keimanan,ibadah dan akhlak. Ketiga nilai eébg masing-masing
memberikan dasar pengenalan ajaran islam terhaddpusia dini dengan
memberikan latihan-latihan keagamaan sesuai detmggiat pemahaman
anak usia pra sekolah. Bimbingan keimanan memberig@ngenalan
terhadap dasar ajaran islam yaitu rukun iman. Bagdm ibadah
memberikan pengenalan tentang ibadah sholat deggeyabiasaan ibadah
sholat,ibadah puasa,pengenalan zakat yang tercatalam rukun islam.
Sedangkan bimbingan akhlak memberikan pengenalatanig akhlak
islami,yaitu akhlak terhadap orang tua,akhlak t@aipaguru,sesama teman
dan lingkungan sekitar. Untuk lebih jelasnya akaabdrkan lebih lanjut

pada bab selanjutnya.

Anak- Usia Pra Sekolah
Istilah Anak Usia Pra Sekolah adalah masa usia dibawtahun

(Balita) akhir, atau yang dalam istilah psikologiebut masa kanak-kanak



awal, yakni masa yang dimulai pada masa akhir bayafun) sampai
dengan usia 5 tahun.

Adapun usia anak Pra sekolah yang penulis maksidi @dalah
anak-anak yang bersekolah di lembaga PAUD "Bina AnhkleR”
Semaken Banjararum Kalibawang Kulon Progo berudaghun dengan
asumsi bahwa anak tersebut sudah mampu diberikdmardatihan
keagamaan.

3. Lembaga PAUD " Bina Anak Sholeh™ Semaken Banjarakaiibawang
Kulon Progo.

Lembaga pendidikan formal PAUD (Pendidikan Anak Usiai)Din
"Bina Anak Sholeh” Semaken Banjararum Kalibawang Kulrogo
adalah lembaga pendidikan formal yang merupakan alwadntuk
mengenalkan Islam bagi anak-anak usia pra TK. Dexdafa lembaga ini
bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan daampilan dengan
bimbingan agama dan pembiasaan Islami yang bertbedgan sekolah
PAUD yang ada disekitar daerah ini. Hal ini karena legabPAUD “Bina
Anak Sholeh” merupakan satu-satunya lembaga PAUD ymamgirikan
Islami. Lokasi Lembaga PAUD "Bina Anak Sholeh” iniJdilan Dekso-
Wates Km. 2 Semaken Banjararum Kalibawang Kulon &rog

Setelah mengetahui berbagai pengertian dasar tentaaksud
judul skripsi ini, maka yang penulis maksud deng&mbingan Agama

terhadap Anak Usia pra Sekolah pada lembaga PAUD “Binak

4 Endang Purwanti dan Nur Widod®erkembangan Peserta DidikMalang : UMM, 2002)
him.78



Sholeh” Di Semaken Banjararum Kalibawang Kulonprogdalah suatu
penelitian yang ingin mengetahui proses pelaksaBaabingan Agama
Islam yang meliputi nilai keimanan, Ibadah dan akhyang dilakukan
secara sadar, berencana, sistematis dan sertgutendawab, dalam
rangka membimbing dan melatih anak-anak usia 2-funtapada
kehidupan beragama dengan melalui pendekatan bermgang

dilaksanakan oleh Lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh” &en

Banjararum Kalibawang. Penelitian ini menggunakamadaaktu selama

tahun ajaran 2007 /2008.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Anak merupakan pemegang tongkat estafet dalam mehkanucita-
cita keluarga, masyarakat, bangsa dan agama. Sefarbulengan itu, maka
harapan yang bertumpu pada diri anak adalah agegkendenar-benar bisa
menjadi perhiasan, penyejuk hati, penghibur dangadunga harum yang
aromanya semerbak wangi di dunia dan akherat, segtgadi anak yang
selalu berpegang teguh pada agama dan tetap istigdatlam ajaran agama.

Untuk mewujudkan hal itu, orang tua bertanggung lwa&mberikan
pendidikan yang sebaik-baiknya kepada anak. Ketuamerupakan
lingkungan yang pertama bagi anak dan tempat iantbeaksi. Dalam
lingkungan pertama ini anak akan memperoleh kearakabiasaan, latihan-
latihan, percontohan dan nilai-nilai lain yang admlalamnya. Dengan

demikian menjadi tugas orang tua untuk menanamianniai yang positif



sesuai dengan ajaran agama Islam, baik itu nilandean, ibadah dan akhlak
pada anak.

Walaupun anak yang lahir ke dunia dalam keadaam saenun
sebenarnya manusia mempunyai potensi-potensi minkuberkembang yang
baik sekaligus yang buruk. Perkembangan potensi s#suai dengan
pendidikan yang diperoleh oleh anak, baik itu pdikdn agama maupun
umum. Karena secara fitrah manusia merupakan miakfaing disebuhomo
divinas (makhluk yang berketuhanan) atduwomo religious (makhluk
beragama), Pendidikan bagi anak harus ditanamkan sejak diahkan
dilakukan semenjakra natal (sebelum kelahiran), terutama pendidikan yang
mengarah pada bimbingan keimanan, ibadah dan akbilkm kaitan ini,
Zakiah Daradjat mengemukakan :

"Seyogyanya agama masuk dalam pribadi anak beesandegngan
pertumbuhan pribadinya, yaitu sejak lahir, bahkebin dari itu sejak
dalam kandungan. Kesukaran kejiwaan tampak padaa@ieadan sikap
orang tua ketika masih kecil bahkan dalam kandurigkalh mempunyai
pengaruh terhadap pertumbuhan jiwa anak dikemurdiiti®

Anak yang tidak ditanamkan nilai agama sejak dierakibat buruk
bagi anak dan orang tuanya didunia dan akhiragligslya anak yang sejak
kecil (dini) sudah dibimbing dengan nilai-nilai &aga kelak akan
mengantarkan diri dan keluarganya pada kemuliamgade kebahagiaan di

dunia dan akhirat. Hal itu merupakan perwujudan doak sholeh kepada

kedua orang tuanya sebagai suatu amal yang tidakipéerputus pahalanya.

® Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agar@iakarta : Bulan Bintang, 1976) him. 23
® zakiah DaradjatDp. Cit,him. 59



Anak yang sholeh merupakan dambaan setiap keluangtyk
mendapatkannya tidak semudah dengan yang diharagdardibayangkan.
Akan tetapi harus melalui proses yang panjang dbotuhkan ketekunan
serta kesabaran dalam mendidik, yaitu dengan caemhbimbing,
menanamkan, membina, serta mengembangkan nilai-ajlman agama
dengan baik dan menggali potensi yang dimiliki olemak untuk
menghantarkan anak menjadi anak yang cerdas ddehslBimbingan yang
diberikan pada anak dalam hai ini adalah berupaggitahuan tentang
pendidikan anak dan pengetahuan tentang perkemmaagak, sehingga
pendidikan yang diberikan sesuai dengan kebutuhak dan dapat ditangkap
oleh rasionya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Haddaawi bahwa :

"Konsep pendidikan dalam Islam meliputi usaha unmtuémbantu anak
yang belum dewasa agar memiliki kemampuan mandidkumensucikan
jiwanya dalam menghadapi aneka macam pengaruh dyaiag

menyesatkannya, baik yang berhubungan dengan tkegem hidup

didunia maupun dalam mempersiapkan bekal tanggawgh dihadapan
Allah kelak.”

Anak merupakan pribadi yang berbeda dengan orangsde baik dari
segi jasmani, pikiran, maupun perasaan. Dalam hal bukan hanya
kemampuan tubuh dan jasmaninya saja yang kecilungoga kecerdasan
dan keadaan pola pikirnya masih lemah, sehinggabutrmkan bimbingan

yang dapat mengantarkannya ke arah kedewasaamelajadi manusia yang

sempurna dalam perkembangan jasmani dan rohaniaayana pada masa

" Hadari NawawiPendidikan Dalam Islap{Surabaya : AL-IKHLAS, 1993), him. 27



ini merupakan masa yang penting bagi perkembangan pgmbentukan
kepribadian anak.

Seiring laju perkembangan teknologi dan informasiatui berbagai
media cetak maupun elektronik yang semakin pesatikit banyak akan
mempengaruhi perkembangan jiwa anak dan memberikagsangan yang
besar. Keadaan ini dengan berbagai kontradiksii rkihidupan yang
dibawanya, terkadang timbul akses negatif bagi pebemgan anak. Sebagai
contoh adalah adanya tawuran, pecandu narkoba, grafijodan pergaulan
bebas yang terjadi pada anak zaman sekarang.

Hal inilah yang penting untuk diperhatikan dari rayatua, pendidik,
masyarakat, maupun pemerintah agar anak terhiratarpdngaruh negatif.
Maka dengan memberikan bimbingan agama pada armaknassekolah (usia
dini) itu sangat penting yaitu dengan agama seb@dasar utamanva, karena
dengan bimbingan agama pada anak sejak usia @&, sangat membantu
terbentuknya sikap dan kepribadian anak kelak paasa mendatarfy.

Kesadaran ke arah ini nampaknya sudah diantisipiaéi berbagai
kalangan masyarakat Islam. Di kota besar telah badij@ntukplay group
ataupun sekolah sejenis menawarkan pendidikan yengagédm. Tetapi di
daerah pedesaan sangatlah kurang, terlebih ditd&eian Progo yang perlu
adanya lembaga-lembaga yang memperhatikan gerpgasrus yaitu anak-
anak. Dalam hal ini pemerintah berupaya memaksimalkembaga

pendidikan anak usia pra sekolah sampai pada dpeddsaan, yaitu dengan

8 Rama Furban@endidikan dan Agama Akhlak Bagi Anak dan Renfdikarta : Logos Wacana
limu, 2002), him.118



memberikan bantuan sarana dan prasarana lembagédigan formal pra
TK, yaitu lembaga pendidikan PAUD (Pendidikan Anaka.3ini). Di setiap-
setiap kecamatan di daerah Kulon Progo banyak md?@UD tetapi tidak
semuanya bercirikan Islam. Salah satu lembaga PAUD parcirikan Islami
adalah PAUD "Bina Anak Sholeh" di Semaken Banjaranmdatibawang
Kulon Progo.

PAUD “Bina Anak Sholeh" di Semaken Banjararum Kalibawang
Kulon Progo adalah lembaga pendidikan formal yaarcibkan keislaman
untuk anak-anak usia pra sekolah (usia dini). Dataembimbing agama,
lembaga ini mengajarkan materi ajaran agama IsEmnaateri umum. Dalam
proses belajarnya tidak terlepas dengan suasamainerbernyanyi, bercerita
sesuai dengan kemampuan berfikir usia anak.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penuligariter untuk
melakukan penelitian tentang pelaksanaan Bimbirfygamma yang meliputi
Bimbingan Ibadah, Akhlak dan Keimanan sesuai dengehap
perkembangannya yang, dilakukan oleh pembimbinqad@&panak usia 2-5
tahun di Lembaga PAUD "Bina Anak Sholeh" Semaken Banjan
Kalibawang Kulon Progo dalam rangka membentuk keyplian muslim dan
membimbing anak menuju kehidupan beragama yangiseésngan ketentuan

Allah SWT.



C. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagainmaroses
pelaksanaan bimbingan agama yang meliputi bimbifgamanan, ibadah,
akhlak terhadap anak usia pra sekolah yang dilaksanoleh lembaga PAUD

"Bina Anak Sholeh" Semaken Banjararum Kalibawang Kitoogo?

D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitimhadalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan tentang proses gaglan bimbingan
agama yang meliputi bimbingan keimanan, ibadahla&lpada anak usia pra
sekolah yang dilaksanakan oleh Lembaga PAUD “Bina kA&holeh”

Semaken Banjararum Kalibawang Kulon Progo.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Kegunaan penelitian tersebut diatas adalah :
1. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakarhdembaga PAUD
"Bina Anak Sholeh" Semaken Banjararum KalibawandoKuProgo
sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkatu
pendidikan agama Islam pada anak-anak usia pradaseko

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan ageb bahan

informasi bagi orang tua, pembimbing, dan pendidéfam rangka
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menambah wawasan mendidik dan membimbing anak-aeedrss
Islami.
2. Kegunaan Teoritis

a. Untuk menambah dan memperkaya khazanah keilmuamddunia
Bimbingan Penyuluhan Islam. Khususnya dalam pengegdn
keilmuan tentang pentingnya pendidikan anak usig gang meliputi
bimbingan keimanan, ibadah, dan akhlak.

b. Sebagai pengembangan dari ilmu pendidikan yang amghyt
psikologi perkembangan anak usia dini. Terutamaapaman nilai-

nilai keimanan, ibadah dan akhlak anak.

F. KERANGKA TEORI
1. Tinjauan Tentang Bimbingan Agama

Kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasayritng
“guidance” yang berasal dari kata kerjdo guide” yang artinya
menunjukkan. Dalam bahasa Indonesia, kata bimbindggumakan untuk
beberapa arti, misalnya bimbingan skripsi, yakrkepgan membimbing
mahasiswa dalam menulis skripsi. Sedangkan kataitgab dalanterm
bimbingan dan penyuluhan maksudnya adalah suatrjpak pemberian

bantuan psikologis pada yang membutuhkannya, yalembantu agar



11

yang bersangkutan dapat menyelesaikan atau mengatadiri problem
atau pekerjaan yang sedang dihadapi.
Untuk mengetahui lebih jauh pengertian bimbingabawah ini
akan dikutip beberapa definisi dari para ahlinya.
a. Menurut Crow & Crow
Bimbingan dapat diartikan sebagai bantuan yang riédne
oleh seorang baik pria maupun wanita yang menpliliadi baik dan
pendidikan yang memadai kepada seorang individu sdiap usia
untuk menolong mengemudikan kegiatan-kegiatan kiglaidnya
sendiri, mengembangkan arah pandangnya sendiri,bonpilinan
sendiri dan memikul bebannya sendfri.
b. Menurut Faylor
Bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalasespro
pemahaman dan penerimaan terhadap kenyataan yampadal dirinya
sendiri serta perhitungan (penilaian) terhadap klimgan sosio-
ekonominya masa sekarang dan kemungkinan masa taegddan
bagaimana mengintegrasikan dua hal tersebut meddiban-pilihan
serta penyesuaian-penyesuaian diri yang membawa keulausan

hidup pribadi dan kedayagunaan hidup ekonomi sbsial

® Achmad Mubarok M.Aal Irsyad an Nafsy : Konseling Agama Teori dan Kaguakarta :
Binarena Pariwara, 2000), him.2

19°H. M Arifin M, ED, Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyutuhgama(Jakarta :
Bulan Bintang, 1978) cet Ill, him.2

" Ibid, him.20
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c. Menurut Stopps

Bimbingan adalah suatu proses yang terus meneriasnda
membantu perkembangan individu untuk mencapai kguammya
secara maksimal dalam mengarahkan manfaat yangasdbesarnya
baik bagi dirinya maupun bagi masyara¥at.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan hiaa
bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuandj@akukan oleh
pembimbing, kepada anak bimbing secara terus memenu intensif,
agar anak bimbing bisa memahami dan menerima kasyatang ada
pada dirinya dan bisa hidup dalam lingkungan madgdryang baik,
demi terwujudnya kebahagiaan hidup pribadi dan selstmomi.

Sedangkan istilah agama meliputi dua aspek, yaitu:

a. Aspek Subyektif (pribadi manusia)

Agama mengandung pengertian tingkah laku manusig ya
dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan berupa getaratirbyang dapat
mengatur dan mengarahkan tingkah laku tersebut paua
hubungan dengan masyarakat serta alam sekitatnya.

b. Aspek Obyektif ¢oktrinair)

Agama dalam pengertian ini mengandung nilai-nijaram
Tuhan yang bersifat menuntun manusia kearah tujaag sesuai
dengan kehendak ajaran tersebut. Agama dalam prmgeni

belum masuk kedalam batin manusia atau belum meaybud

'2|bid, him.31
3 M Arifin, Op.Cit him.15
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dalam tingkah laku karena masih berupa doktrinrgajayang
obyektif*

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwagydimaksud
dengan bimbingan agama adalah suatu proses pembEnduan yang
dilakukan oleh pembimbing kepada anak bimbing setarus menerus
dan intensif. Tujuannya adalah agar anak bimbirga binenjalankan
kehidupan sehari-hari dengan baik, yang menyangkehidupan
pribadinya dan sosial-masyarakatnya, sesuai demgjainilai ajaran
agama yang dianut (Islam).

2. Dasar-dasar Bimbingan Agama

Dasar adalah pondasi atau landasan berdirinya tsesloarat
sebuah bangunan rumah, tanpa ada pondasi maka rturetan mudah
runtuh. Begitu juga dengan negara Indonesia, tadasar negara,
Indonesia sudah hancur puluhan tahun silam.

Untuk mencapai keberhasilan pengembangan bimbirsgesiai
dengan tujuannya, maka dibutuhkan sebuah landasaa mpemperkuat
dan memperkokoh lembaga bimbingan itu sendiri.

Lebih jelasnya, dasar-dasar bimbingan akan diunaikabagai
berikut :

a. Dasar Religius
Dasar religius adalah segala sesuatu yang bersudaoeAl

Qur'an dan As-Sunnah. Diantara dasar-dasar bimbirtgesebut

“bid, him. 2
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dinyatakan dalam firman Allah SWT Surat An-Nahl ay26 yang
berbunyi:
} ->

O _ = /9"3.'4 - _
£31 U Jos 15 2SE L abae 5l 20T aglnen s

-

z
L2 . 25

FL (B o
"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikfdan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengam gang baik'®
(Q.S An-Nahl)

Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT memerintahkan
apabila kita mengajak atau menyuruh orang untulakeébn sesuatu,
maka ajaklah dalam wilayah kebaikan, dan apabilgg@m maka
tunjukkanlah sikap-sikap dan perilaku yang baikapul

b. Dasar Yuridis (hukum)

Dasar yuridis pelaksanaan bimbingan adalah dasangeng-
undangan yang dapat dijadikan pegangan dan syalirotelnukum
negara (Indonesia). Dasar yuridis sendiri terbagjadi dua, yaitu:

1. Dasar Ideal
Bimbingan agama berasal dari falsafah negara, \sligu
pertama Ketuhanan Yang Maha E8alni mengandung pengertian
bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya képada Yang

Maha Esa atau tegasnya haruslah beragama.

2. Dasar Struktural

!5 Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar gapgt membedakan antara yang hak dengan
yang batbhil.

' Departemen Agama Republik Indonesi,Qur'an dan TerjemahnyaSemarang : CV.Asy-
Syifa’, 1992), him.421
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Yakni dasar dari UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1
dan 2 yang berbunyi:

a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk kuntu
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat
menurut agamanva dan kepercayaanny# itu.

Dari bunyi ayat tersebut menandai pemerintah telah
memberikan kebebasan sepenuhnya kepada rakyat metuleluk
agama serta beribadah (dalam arti ffasenurut agama masing-
masing selama dalam satu persefstihanan Yang Esa

c. Dasar dari Segi Sosial Psikologis

Pada hakekatnva, dasar dari sosial psikologisdalad dasar
fitrah keberagamaan manusia yang dimiliki sejakirlaWalaupun
setiap manusia berbeda dalam pengungkapannya k&pada, akan
tetapi kebahagiaan dan ketentraman selalu tersipaibila dekat
dengan Tuhan.

Kedekatan manusia kepada Tuhan yang bermula ttat ke-
Tuhan-annya diperlukan bimbingan dan pengarahan tatgp benar

dan sesuai dengan ajaran yang mereka‘anut.

3. Syarat-syarat Bimbingan Agama

7 UUD 1945, P4 dan GBHN, (BP-7 Pusat, 1994) him.7

18 Ibadah dalam arti luas adalah segala aktifitag) yaias dinilai sebagai sebuah kebaikan di sisi
Tuhan, termasuk didalamnya belajar mengajar.

' Ibid, him. 25
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Untuk melihat bagaimana bimbingan yang baik, makatdhkan
2 (dua) faktor penentu dalam bimbingan, yakni pentiohg dan anak
bimbing. Apabila keduanya bisa menerima status rgasiasing, yang
pembimbing menerima status sebagai guru (orangasudn), konselor
dengan tanggung jawab penuh kepada anak bimbingyatandibimbing
benar-benar menjalankan aturan-aturan main yandakioer(dalam
lembaga) dan atau yang diberlakukan oleh pembimimivaka bimbingan
itu benar-benar akan berjalan dengan baik.

Keterlibatan pembimbing dan anak bimbing dalam ¢sos
bimbingan harus bisa memenuhi kriteria-kriteriaaggh berikut :
a. Untuk pembimbing

Sebagai seorang pembimbing, syarat-syarat yang sharu
dipenuhi adalah:

1) Meyakini akan kebenaran agama yang dianutnya, nagagjhdan
mengamalkan, karena ia pembawa norma agaefigious norma
draggei yang konsekuen.

2) Memiliki sikap dan kepribadian menarik, terutamengéelap anak
bimbing, dan juga terhadap orang-orang di lingkunggkitarnya.

3) Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tindgn loyalitas

terhadap tugas pekerjaannya secara konsisten.
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4) Memiliki kematangan jiwa®® dalam bertindak menghadapi
permasalahan yang memerlukan pemecahan.

5) Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal halikadap
anak bimbing dan lingkungan sekitarnya.

6) Mempunyai sikap dan perasaan terikat terhadap -milksii
kemanusiaan yang harus ditegakkan, terutama difataranak
yang dibimbingnya sendiri.

7) Mempunyai keyakinan bahwa setiap anak bimbing memgiun
kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing mewmujarah
perkembangan yang optimal.

8) Memiliki rasa cinta yang mendalam, dan meluas padak
bimbingnya.

9) Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan ndala
melaksanakan tugas kewajibannya.

10)Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kdfan anak
bimbing.

11)Memiliki watak dan kepribadian yang familier, sejga orang
yang berada disekitar suka bergaul dengannya.

12)Memiliki jiwa yang progresif(ingin maju) dalam karirnva dengan
selalu meningkatkan kemampuannya melalui belajartanbe

pengetahuan yang ada hubungannya dengan tugasnya.

2 Kematangan jiwa berarti matang dalam berfikir keeendak dan merasakan melakukan reaksi-
reaksi emosional terhadap segala hal yang melingkgas kewajibannya.
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13)Memiliki pribadi yang bulat dan utuh, tidak berjivtarpecah--
pecabh.
14)Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode tentaintbingan
serta mampu menerapkannya dalam tdgas.
Sehubungan dengan itu, pembimbing harus :
1) Mengamati tingkah laku anak bimbing dalam situabas-hari.
2) Mengenal anak bimbing dengan baik.
3) Mengadakan dan mengumpulkan data tentang anakrgmbi
4) Pertemuan dan hubungan dengan orang tua muridasigchvidu
maupun kolekitif.
5) Membuat catatan pribadi anak bimbing.
6) Menyusun program bimbingan, dan
7) Meneliti kemajuan anak bimbirfg.
b. Anak Bimbing / Peserta Bimbing
Berjalannya sebuah bimbingan juga tidak lepas dari
keikutsertaan dan partisipasi serta kesungguhak hinabing dalam
proses bimbingan. Apabila anak bimbing tidak sungguigguh
mengikuti proses bimbingan dan tidak bisa menjaankatau
melaksanakan sebagaimana tugas anak bimbing, miaklingan
tersebut tidak ada artinya. Oleh karena itu, di saghpperan
pembimbing untuk memberi dorongan pada anak bimbamgak

bimbing harus memahami dan mau menjalankannya. piTeta

2L M. Arifin, Op.Cit,him. 28-30
2 |bid, him.15
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bagaimanapun juga, seorang pembimbing harus berusamberikan
motivasi, pengertian dan sebagainya kepada anahrgm
Timbai balik dalam bimbingan sangat dibutuhkan demi
keberhasilan bimbingan, maka anak bimbing harus:
1) mengetahui dan menyadari status dirinya sebagadmang harus
patuh pada pembimbing.
2) Mematuhi dan mentaati peraturan-peraturan yandagian dan
berlaku dalam lingkungan lembaga tersebut.
Dengan ketentuan-ketentuan diatas, maka bimbindam a
berjalan dengan baik dan mencapai target yangidkag.
4. Materi Bimbingan Agama di Lembaga PAUD " Bina Anak Sholeh"
Adapun materi yang perlu diberikan dalam pelaksamaabingan
agama anak-anak usia pra sekolah adalah pokok-p&dkn Islam, yang
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadintageri, yaitu:
a. Keimanan
Masalah keimanan merupakan hal yang sangat mendizisan
Islam. Hanya dengan keimanan yang kuat seseoraiag oh@mnunaikan
Ibadah dengan baik dan dapat menghiasi dirinya ateaghlakul
karimah
Setiap anak yang lahir ke dunia ini sebenarnyahtdibekali
benih agidah yang benar, tetapi berkembang tidaknya bemjidah
dalam diri seorang anak itu sangat tergantung pedabinaan yang

dilakukan oleh kedua orang tuanya maupun para giéndiinnya.
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Dengan pembinaan dan pendidikan yang tepat, besiihakan atau
akidah akan tumbuh subur dan mengakar kuat padaedirang anak.
Namun sebaliknya, tanpa pembinaan yang tepat, nmungkakan
menjadiatheisatau memeluk agama lain, maka semenjak kecil anak-
anak harus sudah diperkenalkan rukun iman, sedgrkan pula
bagaimana cara mengimankan kepada masing-masiag teisebut®

Pada Lembaga PAUD "Bina Anak Sholeh" sendiri, biméing
agama ditanamkan pada anak-anak meliputi: Pengenal&ah,
Malaikat Allah, Kitab-kitab Allah, serta pengenal@ma-nama Nabi.

b. Ibadah

Ibadah adalah salah satu sendi ajaran Islam yamgs ha
ditegakkan, setelah anak-anak mengetahui dan meyaikun Iman
yang enam, mereka juga harus diajarkan dan diaasalelaksanakan
semua kewajiban-kewajibannya, karefgidah Islamiyahitu bukan
hanya sekedar diyakini dan diucapkan dengan listapitjuga harus
diwujudkan dalam perbuat&h.

Para pendidik hendaklah pandai-pandai menanamkan
kebiasaan-kebiasaan beribadah kepada anak-anaknageka tumbuh
dewasa menjadi hamba-hamba Allah yang taat beribafidhapun
ibadah yang perlu dibiasakan semenjak kecil addadah sholat,

puasa, serta ibadah-ibadah lain yang disyari'atkan.

% Fuad Kauma dan NipaMembimbing Istri Mendampingi Suangogyakarta : Mitra Pustaka,
1997), him.199
**|bid, him. 199
%% |bid, him. 199
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c. Akhlak

Akhlak juga merupakan salah satu sendi-sendi ajéstm
yang tak boleh diabaikan. Islam disamping mewajibleatnya agar
menjaga hubungan yang baik terhadap Tuhannya.eyekankan
agar berbuat baik antar sesama manusia. Hal inehdayyat dipelihara
dengan baik apabila masing-masing menghiasi dingde akhlak
mulia.

Maka, para pendidik berkewajiban mendidik akhlakkeanaak
sejak kecil dengan membiasakannya menghormati otaagya,
anggota keluarga, guru dan teman, memberi contobaseungkapan-
ungkapan yang baik dan sebagainya.

5. Metode Bimbingan Agama
Metode adalah cara kerja untuk dapat memahami oliyekode
bimbingan agama adalah menyangkut masalah bagaibiarégngan itu
harus dilaksanakan agar dapat menghampiri sasagasriya. Adapun
metode dalam pelaksanaan bimbingan agama yaitu:
a. Pembiasaan

Bimbingan terhadap anak di lingkungan keluarga aknga
lebih diarahkan kepada penanaman mlai-nilai morahdgkmaan,
pembentukan sikap dan perilaku yang diperlukan -amak agar mau
mengembangkan dirinya secara optimal. Penanamanniidi moral
agama ada baiknya diawali dengan pengenalan siaglaoha, tata cara

ibadah (sholat) pengamalan membaca Al Qur'an, dangowapkan
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kalimah thoyyibah. Kemudian baru diikuti dengan rbesakan
anak-anak mengerjakan segala aktivitas keagamaasm s@benarnya
seperti sholat berjamaah, meskipun anak belum #glaufungsi dan
tujuannya.

Karena dengan dilakukannya setiap hari anak akargatemi
proses internalisasi pembiasaan akhirnya menjagiabalari hidupnya
maka dimanapun ibadah sholat tidak akan ditinggallBegitu juga
dengan hat-hal lainnya bila orang tua membiasakeakrya untuk
melakukan sesuatu hal maka sesuatu itu kelak akamjah
kebiasaannya.

Seorang filosof, Charles Reade yang disadur oleh rUma
Hasyim berpendapat:

"Bila kita telah yakin sesuatu pandangan atau gikianamkanlah
buah pikiran itu dalam sesuatu tindakan, nanti aadan menuai
yang namanya tingkah laku, tanamkanlah (ulang-umgtingkah

laku ini maka anda akan mendapatkan kebiasaanmkamdah

kebiasaan itu nanti anda akan mendapatkan suatuk va

tanamkanlah watak itu nanti anak akan mendapatisitniya.™®

Menanamkan kebiasaan pada anak itu sulit dan kelkaang
memerlukan waktu yang lama. Kesulitan ini disebaljaia mulanya
seorang anak itu belum mengenal secara praktistsegang hendak
dilaksanakannya apalagi kalau yang dibiasakan itasa kurang

menyenangkan baginya. Oleh karena itu, dalam merarmam

kebiasaan diperlukan adanya penjelasan nasehdtatasng lambat

%6 Umar HasyimCara Mendidik Anak Dalam Islangsurabaya : PT. Bija limu, 1983) him.160



23

laun akan memunculkan kesadaran dan pengertian padk dalam

hal ibadahnya.

. Keteladanan

Terbatasnya pengalaman hidup anak tidak memungkiakak
berfikir panjang terhadap tindakan yang mereka Hakusehingga
dengan adanya figur yang mampu memberi contoh rakaup hal
yang mudah dan murah dalam pendidikan anak. Bapgattapat yang
mengatakan bahwa pengasuhan dengan teladan manugaiedu
metode yang berhasil guna. Hal ini karena, dalarajdre pada
umumnya orang lebih mudah menangkap yang konkrgiadta yang
abstrak.

Orang tua adalah contoh yang baik dalam pandaagak
yang ditiru tindak-tanduknya serta tata santunngaik dalam
perbuatan maupun ucapan. Oleh karena itu, ketedadaenjadi faktor
penting dalam hal baik buruknya anak. Jika oraray jtjur, dapat
dipercaya atau berakhlak mulia taat menjalankandaba serta
menjauhkan dari perbuatan yang bertentangan deagama, maka
anak akan tumbuh kejujuran, berakhlak mulia, taatapajaran serta
berusaha menjauhkan diri dari perbuatan yang didaeh agama.
Akan tetapi, jika yang terjadi adalah sebaliknyake ia tidak akan
mampu memenuhi prinsip-prinsip  kebaikan dan pokuokoj
pendidikan agama selama ia tidak melihat orangsékmgai teladan

nilai-nilai yang tinggi.
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Dengan demikian, maka memberikan contoh perbuatan d
keteladanan adalah faktor terpenting dalam upayanbegkan
pengaruh terhadap hati dan jiwa seorang anak. Oiemg tua
menginginkan anak-anaknya memiliki perilaku yandk baaka ia
harus memberikan contoh terbaik pada anak-anakiynpa
memberikan teladan yang baik terhadap anak-adak &kan berhasil

dan nasehat tidak akan membekas pada diri anak.

. Nasehat

Pedoman nilai-nilai keimanan, moral agama atauakkkérta
pembentukan sikap dan perlakuan anak merupakaeyasg sering
menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Texkadek-anak
merasa jenuh, malas, tidak tertarik pada apa yamgrklan bahkan
mungkin menentang dan membangkan. Apabila haludals terjadi,
maka sebaiknya orang tua memberikan perhatian,koieda dialog
dan berusaha memahami persoalan-persoalan yanggsedsdapi
oleh anak. Apalagi anak yang tengah memasuki fasakkeanak
akhir. Mereka mulai berfikir logis kritis, membandkan apa yang ada
di rumah dengan yang mereka terlibat di luar runméhj-nilal moral
yang selama ini ditanamkan secara absolut, mukmgdjap relatif.
Peran orang tua dalam, hal ini adalah menjelaskaemberikan

pemahaman, yang sesuai dengan tingkat berfikirkaere
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d. Cerita atau Dongeng

Disamping keteladanan dan pembiasaan, cerita m&anopa
metode pendidikan yang, sangat baik untuk anak psa sekolah.
Cerita dapat menjadi penghubung antara pengalamemneken dan
pengalaman orang lain Serta memperkenalkan dunia kapada
mereka, baik dunia nyata maupun dunia khayal. Boggtau cerita
dapat membuat anak-anak tertawa, merasa sedihaddiat,) kemudian
tertarik dan terheran-heran. Dongeng mendorondk antuk berfikir.

Secara tidak langsung, mendongeng merupakan ketampa
yang baik untuk mengajarkan sesuatu kepada anakgddg akan
membuat anak-anak mengerti hal-hal baik dan yangkbyang boleh
diperbuat dan tidak boleh diperbuat. Dongeng jugagajrkan anak
untuk mengenali buku-buku dan menimbulkan minaahzeda anak.
Biasanva orang tua akan mendongeng lewat buku eerdtia dan buku
itu biasanya menggunakan kalimat-kalimat yang $eder disertai
gambar-gambar menarik. Pada waktu orang tua mendgndari
buku, anak mulai tahu bahwa buku itu dapat dinikn@ang tua juga
dapat berperan lebih aktif untuk mengajarkan amelkanembaca dan
menangkap pengertian-pengertian dari sebuah bukyedg.

Dongeng yang dituturkan oleh orang tua akan melatiak
dasar-dasar pemakaian bahasa yang baik. Dongengogrganfaat
untuk memperkuat daya imajinasi dan mempertajam #esatif anak-

anak. Cerita secara faktual erat sekali hubungandgmgan
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pembentukan karakter, bukan saja karakter maneseara individual
tetapi juga karakter manusia dalam sebuah bangdak heran bila
banyak pakar kebudayaan yang menyatakan bahwa jatladiri,
karakter dan kepribadian sebuah bangsa dapattdidracerita-cerita
rakyat yang hidup dalam bangsa ini.
e. Pengawasan

Pengawasan terhadap anak dilakukan dengan cara
memperhatikan terus menerus perkembangan merekgemaraspek-
aspek pengetahuan dan sikap (tindak tanduk damugtary). Menurut
Nasikh Ulwan, metode pendidikan yang disertai dergamgawasan
yaitu mendampingi anak dalam upaya membentuk bkideral dan
mengawasinva secara psikis dan sosialnya serta nyeean terus
menerus tentang keadaannya baik dalam hal jasmaaipun
belajarnye.’

6. Tinjauan Tentang Anak Usia Pra-Sekolah
a. Pengertian Anak Usia Pra Sekolah

Anak usia pra sekolah mempunyai karakteristik y&hgs,
baik dilihat dari segi fisik, psikis, sosial maupumoral. Masa ini
dianggap sebagai masa yang paling krusial, karananerupakan
pondasi atau dasar terbentuknya sebuah kepribadiehjngga

pengalaman-pengalaman yang dilalui sejak usia dipandang

" Abdullah Nasikh UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam IslamSemarang : Asy-Syifa,
1991), him.126
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memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menemtigchentuknya
watak seseorang dimasa-masa yang akan datang.

Masa anak pra sekolah, menurut Biecler dan Snoweperts
dikutip oleh Soemiarti Patmonodewo, adalah merekag yaerusia
antara 3 — 6 tahun. Di Indonesia, mereka biasanywyikgi program
tempat penitipan anak (3 bulan sampai 5 tahun) kdbompok tempat
bermain (usia 3 tahun). Sedangkan pada usia 4 ah@ntmereka
mengikuti program Taman Kanak-kanak (TK).

Tidak berbeda dengan pendapat diatas, Syamsu Yusuf
memberikan definisi bahwa anak usia pra sekolahabdahak yang
berusia mulai dari 0 tahun sampai 6 taktrSedangkan Endang
Poerwanti dan Nur Widodo menyebut anak usia pralabkadalah
masa usia dibawah 5 tahun (Balita) akhir, atau ydalgm istilah
psikologi disebut masa kanak-kanak awal, yakni mass dimulai
pada masa akhir bayi ( 2 tahun ) sampai dengarbutsiaur’

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditulis sasimlellan
bahwa yang dimaksud anak pra sekolah adalah anak lyarusia
dibawah 6 tahun. Pada masa ini mereka memiliki karesitik yang
khas, baik secara fisik, psikis, sosial maupun imgeag akan menjadi
penentu bagi terbentuknya kepribadian mereka dinyass akan

datang. Karena sifatnya yang demikian, maka tidaklerlebihan jika

%8 Soemiarti Patmorodew@endidikan Anak Pra Sekolafjakarta : Rineka Cipta, 2000)him.19
2 syamsu Yusuf LNPsikologi Perkembangan Anak dan Rem4Randung : Rosda Karya,
2000), him.23

%0 Endang Poerwanti dan Nur Widod®erkembangan Peserta DidikMalang : UMM, 2002),
him.78
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pada masa tersebut dipandang sebagai masa (tahggam)sangat

krusial bagi tahap, perkembangan anak selanjutnya.

b. Tahap-tahap Perkembangan Anak Pra Sekolah

Menurut Soemiarti Patmonodewo, Tahap-tahap Perkegaa

Anak Pra Sekolah meliputt:

1)

2)

Perkembangan Jasmani

Perkembangan jasmani anak pra sekolah dapat dildrat
gerakan tubuhnya yang lebih terkendali dan terasgan dalam
pola-pola tingkah laku, misalnya menegakkan tubalard posisi
berdiri. Perkembangan lain yang terjadi pada anak gekolah
adalah perkembangan yang dipengaruhi oleh gizi neaka
kesehatan dan lingkungan fisik sekelilingnya, segersedianya
alat permainan. Dengan melalui latihan-latihan malgermainan
yang berifat fisik, misalnya melompat, berjalanatias jari kaki
(jinjit) dan berlari.
Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif diartikan sebagai cara arsén
berfikir. Sebagaimana teoriBehaviorisme (tingkah laku)
berpendapat babwa pertumbuhan kecerdasan meldlunemnya
informasi yang semakin bertambabh.

Menurut Piaget, perkembangan kognitif anak pra Iséko

melalui dua (2) tahap perkembangan yaitu tahapasosemotor

3 |bid.him.19
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(usia 0-2 tahan), pada tahapan ini anak mulai manmgrabedakan
hal-hal yang diamati dan belajar dari indra dadakannya seperti
meniru tingkah laku (gerakan) orang atau bendakeigmgnya.
Sedangkan tahapan selanjutnya adalah tahppamoperasional
(usia 2-7 tahun), pada tahapan ini proses beréik@k berpusat
pada simbol-simbol misalnya kata-kata dan anaknbddisa untuk
berfikir secara logis atau nalar.

Perkembangan Bahasa

Seiring pertumbuhan dan perkembangan baik setska f
maupun mental, anak pra sekolah secara sertahaprakagalami
perubahan dalam berekspresi. Komunikasi sebagah sshtu
bentuk ekspresi anak dalam menyampaikan sesudtu fo@ialui
gerakan maupun isyarat untuk menunjukkan kemauasagara
lebih tepat dan jelas.

Perkembangan bahasa anak pra sekolah dapat dipkngar
oleh berbagai cara seperti kebiasaan sertanya, angnydan
perkembangan ketrampilan berbicara dari sesuaty gidihatnya.
Perkembangan Emosi dan Sosial

Perkembangan emosi pada anak pra sekolah termasuk
tahapan yang terdiferensiasi atau lebih rinci darnieansa.
Kebiasaan anak untuk menunjukkan ekspresi yangetarbesuai

suasana hati dan dipengaruhi oleh lingkungan deeiggiya baik
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keluarga ataupun Teman sebaya dan dipengaruhi pleh
pengalaman yang diperoleh sepanjang perkembangannya

Perkembangan sosial merupakan perkembangan tingkah
laku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturamratyang
berlaku di masyarakat dimana anak itu berada. HHalbisa
diperoleh selain dari proses kematangan jiwa rniekesempatan
belajar dari respon terhadap tingkah laku anak.

5) Perkembangan Agama pada Anak Usia Pra Sekolah Qi6)ta

Pertumbuhan rasa agama anak telah dimulai sejak ana
lahir dan bekal itu yang akan dibawa ketika maskokh pertama
kali. Pendidikan agama diperoleh secara tidak fbrtmadalam
lingkungan keluarga. Pendidikan itu melalui pengela anak,
baik ucapan yang di dengamya, tindakan, perbudsam sikap
yang dilihat atau perlakukan yang dirasakan. Paaaini keadaan
orang tua akan berpengaruh pada pembentukan keagaamak
dimasa yang akan datang. Karena tindakan dan peradrang tua
terhadap diri anak merupakan unsur-unsur yang akenjadi
bagian kepribadiannya di kemudian H4ri.

Pada usia ini memasuki fasee fairly tale age(tingkat
dongeng). Pada tingkat ini konsep mengenal Tuhanyaba
dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. Dalam menargggama,

anak masih menggunakan konsep fantastic yang lilipleh

32 7akiah Daradjatimu Jiwa AgamgJakarta: Bulan Bintang, 1996) him.109
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dongeng-dongeng yang masuk akaDunia religius anak, ini
masih sederhanathg simply religius artinya la belum bisa
memahami hal-hal yang bersifat abstrak (misal makohan)

tetapi dia sudah bisa melihat dan mencontoh oraaggy
melaksanakan ajaran agama.

Adapun sifat agama pada anak usi pra sekolah tumbuh
mengikuti polaideas concept on authoriff?. Sehingga mereka
melihat, dan mempelajari hal-hal yang berada di tia mereka.
Orang tua mempunyai pengaruh cukup besar dalam nmeuakbe
sifat keagamaan pada anak. Dengan demikian ketada garan
agama merupakan kebiasaan mereka yang dipelajaripdea

orang tua atau guru mere?{r’a.

G. METODE PENELITIAN
1. JenisPendlitian
Berdasarkan sumber data jenis penelitian skripsi adalah
penelitian lapanganfiéld research berupa penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif non statistik Jadi, prosedur penelitian ini akan
menghasilkan data deskriptif, ucapan atau lisan mtdaku untuk dapat

diamati dari orang-orang (subyek) itu sentfiri.

% Jalaluddin RahmaBsikologi AgamdJakarta : Raja Grafindo persada, 2001) him. 66

3% ideasconcept on authoritnerupakan suatu ide keagamaan pada anak yang heeppimuhnya
dipengaruhi oleh faktor luar dari diri anak.

% Jalaluddin Rahma€p.Cit,him. 70

36 Arif Furchan,Pengantar Metode Penelitian KualitalfSurabaya : Usaha Nasional, 1992), him.
21-22.
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2. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendegsiteviogis.
Karena penelitian ini bersifat kualitatif, obyek nga bersifat empiris,
seperti fenomena keberagamaan dan pendekatanlitausbsial, seperti
sejarah, sosiologi, psikologi dan, antropoldgi.
3. Subyek Penelitian
Yang dimaksud dengan subyek penelitian disini ddaamber
data primer sumber data utama yang menjadi acuape&labahasan inti.
Melalui data primer peneliti dapat memperoleh dgaamg diperlukan.
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini aldala
a. Pengurus Lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh” sebanyara@g
b. Guru / pembimbing di Lembaga PAUD “Bina Anak Sholebbanyak
4 orang
c. Anak didik di Lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh” sebanyéksiswa
4. Objek Penelitian
Yang dimaksud dengan objek penelitian disini adaabses
pelaksanaan bimbingan agama yang meliputi bimbingamanan,
ibadah, akhlak terhadap anak usia pra sekolah y#agsanakan oleh
lembaga PAUD Bina Anak Sholeh.
5. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

37 Imam Suprayogo & Tabrani, Metode Penelitian sosigdma, (Bandung: Renoja Rosda Karya,
2001), hl. 53.
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Metode wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawaric®ada
pelaksanaannya peneliti menggunakan metode wavenbabas
terpimpin, yaitu peneliti bebas menanyakan apa, safan tetapi
mempunyai sederet pertanyaan yang terperinci dptenkomunikasi
langsung. Hal-hal yang ditanyakan antara lain gaa&an bimbingan
agama, menggali data-data yang berhubungan guai, gidikan dan
lain-lain.

b. Metode Observasi

Metode observasi yaitu suatu metode atau cara pgmgan
data dengan mmggunakan indera, terutama inderalilpstag dan
pendengaran. Observasi sendiri dapat diartikan gtetacn dan
pengalaman secara sistematis terhadap gejala-g@alg diartikan
pencatatan dan pengamatan secara sistematis terigegida-gejala
yang diselidiki*® Misalnya letak, geografis, gambaran umum PAUD,
sarana dan prasarana.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu inetode data melalui bdredala

tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, pesm-persturan,

notulen rapat dan sebagainf’aMetode ini dapat digunakan untuk

% Sutrisno Hadi, Mtodologi Research 1{Yogya: Andi Outset, 1990), him. 206.

39 Lexy. J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung : Renoja Rosda Karya, 2000),
him. 127

4% Suharsimi ArikuntoProses Penelitian Suatu Pendekatélakarta : Rineka Cipta, 1996), him.
151
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mendapatkan bahan informasi mengenai keadaan gekelah dan
lain-lain.
d. Metode Analisa Data

Analisa data adalah proses pengorganisasian dagumskan
data kedalam pola, kategori dan satuan dasar sghirdppat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kegperti
disarankan oleh dafa.Dalam menganalisa data yang telah terkumpul
penulis menggunakan analisa deskriptif kualitakfetode analisa
deskriptif kualitatif adalah suatu analisa yangadmparkan dengan
kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kuntendapatkan

kesimpularf?

“Lbid, him. 135
“Mattew B. Mile & A. Michael HubermerAnalisa Data KualitatifiJakarta : U11 Press, 1992),
him. 15.
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan data—data yang terkumpul selama ganglihaka telah
penyusun peroleh beberapa kesimpulan, diantaratajara

1. Bimbingan agama yang dimaksud dalam skripsi ini dédarapkan di
lembaga PAUD Bina Anak Sholeh meliputi bimbingan ddacbimbingan
keimanan,dan bimbingan Akhlak.

2. Metode bimbingan agama yang diterapkan di lembagalPBina Anak
Sholeh adalah metode cerita, metode pembiasaamdenéeteladanan,
metode nasehat, dan metode pengawasan.

3. Penanaman nilai-nilai keimanan dalam kegiatan jdoeldan bermain
dilembaga PAUD Bina Anak Sholeh telah memenuhi prirtsimbuh
kembang anak. Secara psikologis, anak usia 2-6 ntamemiliki
karakteristik keagamaan bergifAnthropomorphic, yakni mengkaitkan
sesuatu yang abstrak dengan manusia. Konsep katulgrentuk sendiri
berdasarkan fantasi masing-masing. Semua penget&ieagamaan yang
diterimanya dianggap sebagai sesuatu yang menyemandelain itu,
muncul sikap egosentris, yakni anak mampu menirtikgkah laku orang
lain. Pada usia inilah keteladanan orang dewasandalambimbing dan
mengarahkan perilaku anak akan sangat berpengasrhadap

kepribadiannya
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B. SARAN
Setelah menyelesaikan penelitian ini, Ada beberapansyang akan
penyusun sampaikan, antara lain:

1. Lembaga PAUD Bina Anak Sholeh, hendaknya dapat meratebaga—
tenaga profesional dalam bidang bimbingan keagamasupun
management kelembagaan PAUD. Karena Sumber daya imayarsy
berkualitas akan menunjang maju dan berkembangnyatu s
lembaga.Selain itu, Senantiasa melakukan evaluasara berkala
terhadap proses kegaitan belajar dan bermain dbodgen PAUD Bina
Anak Sholeh. Baik itu kinerja pembimbing maupun pesarta pengurus.
Hal ini dalam rangka upaya meningkatkan kualitas PA&iar bisa
sejajar dengan PAUD lain yang sudah lebih berkembang.

2. Bagi para pembaca skripsi ini, dapat kiranya merjampoint-point
penting dari hasil penelitian ini, yang dapat difaatkan bagi keperluan
penelitian selanjutnya maupun untuk menambah wawdsatang
bimbngan agama pada anak usia pra sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat melakus@nelitian lebih
lanjut sehubungan dengan bimbingan keagamaan yaimg pepat untuk
anak usia pra sekolah. Mengingat pada usia tersematk memiliki
potensi yang luar biasa untuk berkembang menjadiusia yang ber-

akhlakul karimah.
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C.KATA PENUTUP

Alhamdullilah, akhir kata penyusun panjatkan sedaig dan Syukur
ke Khadirat Allah SWT, dengan segala rahmat danyhigdNya, sehingga
penyusun dapat menyelesakan tugas akhir peyusiripsi $ni.

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun telah beaisabnggunakan
segala daya dan upaya. Ibarat pepatah tiada gseimg tak retak, penyusun
sangat menyadari bahwa penyusunan skripsi ini njasihdari kesempurnaan.
Oleh karena itu, penyusun senantiasa masih sangagharapkan saran dan
kritik konstruktif, guna kesempurnaan dalam penyasuskripsi ini.

Harapan kami semoga skripsi yang sederhana ini depananfaat bagi

penyusun khususnya dan seluruh pembaca pada umumnya

Yogyakarta,  Juni 2009

Penyusun

Endah Subekti
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DAFTAR INTERVIEW GUIDE

Pertanyaan Untuk Pengurus

10.

11

12.
13

. Dapatkah anda jelaskan tentang sejarah berdirinya lembaga PAUD “Bina

Anak Sholeh” ?
Apa kelebihan lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh” dengan PAUD yang lain?

Bagaimana peran anda sebagai pengurus dalam proses penerimaan peserta
didik yang akan masuk lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh™?

Program apa saja yang diselenggarakan dalam memberikan bimbingan
keagamaan, yang meliputi keimanan, ibadah, dan akhlak?

BagaimAnak prosedur penerimaan peserta didik di lembaga PAUD *“Bina
Anak Sholeh™?

Apakah ada hubungan atau kerja sama antara pengurus dengan guru pada saat
memberikan pendidikan pada Anak didik?

Bagaimana peran pengurus dalam mensukseskan program bimbingan
Keimanan, Ibadah dan akhlak?

Fasilitas apa saja yang disediakan pengurus di lembaga PAUD “Bina Anak
Sholeh™?

Sarana dan prasarana apa saja yang ada di lembaga PAUD “Bina Anak
Sholeh™?

Berapa jumlah guru di lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh™?

. Bagaimana mekanisme perekrutan guru di lembaga PAUD “Bina Anak

Sholeh™?

Bagaimana criteria menjadi guru di lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh™?

Apakah guru-guru yang ada selama ini sudah cukup kompeten?



Pertanyaan Untuk Guru

10.
%

. Keterampilan apa saja yang harus dikuasai oleh guru dalam memberikan

bimbingan keagamaan di lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh™?

Bagaimana karakteristik anak didik di lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh”
Bagaimana bentuk pelaksanaan bimbingan keagamaan, yang meliputi
keimanan, ibadah, dan akhlak di lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh”?

Fenomena menarik apa saja yang ditemukan selama menangani kasus lembaga
PAUD itu?

. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dirasakan guru dalam

memberikan bimbingan keagamaan di lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh™?

Bagaimana proses evaluasi program bimbingan keagamaan di lembaga PAUD
“Bina Anak Sholeh™?

Siapa saja yang melakukan dan menilai proses evaluasi?

Apa saja materi bimbingan keagamaan di lembaga PAUD “Bina Anak
Sholeh™?

Bagaimana metode bimbingan keagamaan yang diterapkan pada anak didik di
lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh™?

Bagaimana kriteria penilaian prestasi anak didik?

Bagaimana respon orang tua anak didik tentang metode pembelajaran

Bagaimana karakteristik anak didik di lembaga PAUD “Bina Anak Sholeh”?



DAFTAR NAMA PAUD

“BINA ANAK SHOLEH”

NO | NAMA L/P | USIA | NAMA ORANG | ALAMAT
BLN TUA

1 Riyan L |52 Rebo Semaken 11
2 Fitra Setyowati L - | 50 Budi Santoso Semaken III
3 Fitri P |59 Tukijo Semaken II1
4 A. Maulana 1L [26 . Slamet Semaken I1I
S Novika Rosa W P |52 Sari Sukasmi Semaken [II
6 Nurul P |56 Yulianto Semaken 11
7 Destiatun P |50 Mujiman Semaken IIT
8 Afnan L |26 . Marsudiyono Semaken I1I
9 ., | Okta Widya P 130, Sari Sukasimi Semaken 111
10 | Risky L 56 Wartono Semaken 111
11, | Tn Widiastut P[44 Mujiyo [ SemakenHl
12 Febri L |49 Agung Semaken TIT
13 | Ikhlasul Kholifah L ]25 « Muthakin Semaken III
14 | Zahra P |34, Ristanto Semaken II1
15 | Malik Aisyah P |40 R Suwartono Semaken III
16 Angga L [48 Lenggono Semaken IIT
17 | Ahmad Ghulam L |33 . Purwanto Semaken III
18 Yohan NurrohmanP |L | 51 Sudriyono Semaken II
19 Irvan Dwi Irawan L |47 Suroso Semaken 111
20 Nur Hamid Lvi|55 Budiman Semaken 111
21 Puput Dwi Saktianan | P | 49 Mesiran Semaken III
22 | M Dewa L |50 Budi S Semaken II
23 Anis Nur D P |54 Ngilman Semaken II1
24 Rumaisha Amana K B 67 Gunarto Semaken 111
25 | Adi Rismawan L |49 Tugiyono Semaken II1
26 Afania Riyandana P sl Bambang S Semaken IIT
27 Berti Indah Saputri P |48 Harmanto Semaken III




28 | Rizki Kartika Y i 32 Suprjo Semaken III
29 Dewi Kurniawati P 153 Daryanto Semaken Il .
30 | Andi Kurniamto ey Mujiyo™ ~Senmakerr |
31 Yusuf Adi Darmawan |L |35 v | Supargjito Semaken II
32 Anggi Saputro L |43 , | Supagi Semaken II
33 Fifi Susilowaii P 139 Zarqoni Kemesu

34 | Alivio Kurniawan L |47 Markuat Kemesu

35 | Windi Wulandari P |46 Khairudin Kemesu

36 Septi Nur Sasmi P |36 v | Sigit Utomo Semaken I
37 | Ananda Saputro L 150 Suwidi Semaken I
38 Bekti Cahyono L |47 Sukarjo Semaken I
39 Marta Dinata L |44 _ | Sarono Semaken II
40 Putri Cahyani P |37 o | Supriyono Semaken [




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Endah Subekti

Tempat / tanggal lahir: Kulonprogo, 06 Mei 1983

Jenis kelamin : Perempuan

Agama s Islam

Nama ayah : Paeno

Namaibu : Tuminah

Alamat asal : Kisik Kreo Banjararum Kalibawang Kulon Progo

Riwayat Pendidikan

SDN lulus tahun 1996

SLTPN  lulustahun 1999

SMUN  lulustahun 2002

UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Dakwah Jurusan

Y V V VY

Bimbingan dan Penyuluhan Islam.
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